5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh risiko likuiditas terhadap
profitabilitas perbankan, yang dimoderasi oleh variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Net Interest Margin (NIM). Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa hubungan antara risiko likuiditas dengan profitabilitas adalah non-
linear. Ketika terjadi peningkatan pada risiko likuiditas maka profitabilitas bank akan
turun. Namun, profitabilitas perbankan akan naik seiring berjalannya waktu ketika
risiko likuiditas meningkat. Hal ini dapat terjadi karena risiko likuiditas sangat
bergantung pada tingkat kredit yang disalurkan dan waktu jatuh temponya (Shah
dan Shah, 2014). Kredit jangka pendek akan menyebabkan turunnya profitabilitas
karena tingginya kemungkinan gagal bayar. Sementara kredit jangka panjang akan
kembali meningkatkan profitabilitas melalui pendapatan bunga dan rendahnya

kemungkinan gagal bayar.

Namun demikian, hubungan keduanya seharusnya dapat diperjelas melalui
penggunaan variabel moderasi. Variabel moderasi pertama, yaitu CAR, memiliki
pengaruh signifikan namun negatif terhadap hubungan risiko likuiditas dengan
profitabilitas. Dengan mengacu pada kondisi Indonesia yang tingkat CAR
perbankannya terus turun dari tahun ke tahun, maka peningkatan pada risiko
likuiditas akan diikuti dengan peningkatan pada profitabilitasnya. Hal ini dapat terjadi
karena penurunan pada tingkat CAR disebabkan karena tingginya Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atau kredit. Mengingat hubungan risiko
likuiditas dan profitabilitas yang sangat ditentukan oleh tingkat kredit, maka
peningkatan pada kredit akan meningkatkan risiko likuiditas namun juga

meningkatkan profitabilitas perbankan.

Lebih jauh lagi, variabel NIM juga semakin memperjelas hubungan tersebut
dimana pengaruhnya sebagai variabel moderasi adalah positif signifikan. Hal ini
berarti pada bank dengan tingkat NIM yang tinggi, peningkatan pada risiko likuiditas
diikuti dengan peningkatan pada profitabilitasnya. Kondisi ini dapat terjadi karena
pada umumnya peningkatan pada NIM terjadi karena adanya peningkatan pada
pendapatan bunga bersih perbankan. Pendapatan bunga bersih berhubungan erat
dengan penyaluran kredit bank. Ketika penyaluran kredit bank naik, maka risiko
likuiditas perbankan juga akan meningkat dan mengakibatkan peningkatan pada

profitabilitasnya.
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5.2 Saran

Penelitian ini menemukan bahwa risiko likuiditas memiliki pengaruh yang non-
linear namun positif pada 59 bank di Indonesia. Artinya, risiko likuiditas dapat
dikaitkan dengan peningkatan pada profitabilitas perbankan. Kondisi ini dapat
membahayakan sektor perbankan secara keseluruhan apabila tidak diawasi.
Kemungkinan bank untuk tidak mengkhawatirkan tingkat likuiditasnya dapat
berimplikasi pada kebangkrutan dan munculnya risiko sistemik. Oleh karena itu,
OJK dan Bank Indonesia selaku otoritas moneter diharapkan mampu untuk
mengontrol kondisi ini dengan terus memonitor cadangan dana yang dimiliki bank
atau meningkatkan modal inti dari perbankan. Modal inti ini dapat digunakan
sebagai back up apabila potensi buruk dari risiko likuiditas muncul. Selanjutnya,
bank juga diharapkan untuk melakukan liquidity risk management agar terhindar
dari dampak lanjutan akibat munculnya risiko likuiditas seperti insolvensi. Liquidity
risk management juga penting dilakukan untuk menghindari munculnya
kemungkinan kebangkrutan dari suatu bank. Terakhir, penelitian ini akan jauh lebih
diperkaya apabila mempertimbangkan pengaruh risiko likuiditas terhadap
profitabilitas pada jenis bank yang berbeda seperti pembagian bank berdasarkan
BUKU. Maka dari itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar

mempertimbangkan untuk membagi bank berdasarkan BUKU.
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